





Pengumpulan dan Pengolahan Data
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Direktur Pelayanan Jamsostek Djoko SungkonoSumber: Suara
Karya, 2012 dalam website BPJS Ketenagakerjaan
Latar Belakang (Con’t)
Trihandoyo at all (2001) mengemukakan
bahwa 79.8 % pekerja industri kecil, sedang
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Permasalahan yang diangkat pada penelitian tugas akhir ini adalah
bagaimana mengevaluasi K3 berdasarkan kondisi kerja saat ini dengan
menerapkan metode WISE pada proses produksi UD Putri Diana untuk











1. Memberikan gambaran kondisi
lingkungan kerja yang kurang aman dan
nyaman
2.Memberikan proses dimana kondisi
lingkungan kerja tersebut harus
ditingkatkan kemanan dan
kenyamananya
3.Menjadi bahan masukan bagi IKM untuk
menerapkan K3 pada lingkungan kerja
4.Dapat dijadikan referensi perancangan
sistem K3 dengan bidang yang sejenis
Batasan
Asumsi
1. Penelitian dilakukan di UD Putri Diana.
2. Penelitian dilakukan untuk semua proses produksi sepatu kecuali proses
penjahitan, karena proses tersebut diberlakukan sistem borongan
sehingga diluar kendali UD Putri Diana.
Tidak ada perubahan mengenai kondisi kerja dan kondisi K3 di UD Putri



















1. Keselamatan dan kesehatan kerja
2. Kecelakaan kerja
3. Work Improvement in Small Enterprise
4. Analitic Hierarchy Process
5. Standardized nordic questionnaire
6. Root Cause Analysis
1.Wawancara
2. Observasi lapangan
1. Profil IKM sepatu UD Putri Diana
2. Alur proses produksi 
3. Kondisi kerja eksisting
Pengumpulan Data
Studi Literatur Studi Lapangan
A1
Penerapan daftar periksa WISE untuk mengevaluasi K3 
berdasarkan kondisi kerja UD Putri Diana
Pengolahan Data




1. Penyimpanan dan penanganan bahan
2. Desain tempat kerja
3. Keamanan mesin
4. Pencahayaan
5. Pengendalian zat-zat berbahaya
6. Fasilitas kesejahteraan
7. Tempat kerja







Pembobotan hasil kuisioner AHP
Penerapan RCA untuk mengetahui akar penyebab kondisi 
kerja yang kurang aman dan nyaman
Penerapan standardize nordic qustionnaire untuk mengetahui 






1. Analisis kondisi kerja saat ini
2. Analisis keselamatan dan kesehatan kerja (WISE)
4. Analisis pengaruh kondisi kerja terhadap keluhan rasa 
sakit pada bagian tubuh pekerja
5. Root cause analysis
Analisis Data
Kesimpulan dan Saran
Perancangan sistem K3 berdasarkan hasil evaluasi dan 














Pemilik IKM Sepatu: Bapak Zainul
Arifin
Terletak di Desa Sambilanang
Mojoagung Jombang
Produk Sepatu olahraga


















































































Penyablonan Nama pada 









Kondisi Saat Ini UD Putri Diana
Daftar Periksa WISE
Daftar Periksa Aspek Fasilitas Kesejahteraan Daftar Periksa Aspek Lingkungan Kerja
Keperluan tindakan TIDAK PRIORITAS
•Tindakan sudah di terapkan
•Tidak perlu dilakukan
Keperluan tindakan PRIORITAS
•Tindakan tersebut harus ada pada IKM
•Mempengaruhi keamanan dan kenyamanan
pekerja dari penyakit ataupun kecelakaan kerja.
Daftar Periksa WISE
Daftar Periksa Aspek Pengendalian
terhadap Zat-zat Berbahaya
Pelaksanaan Tindakan
1. Baik-Kondisi kerja sudah dilakukan
dan sesuai kriteria WISE
2. Cukup-Kondisi kerja sebagian besar
dilakukan sesuai dengan kriteria
WISE
3. Kurang-Kondisi kerja sebagian kecil
dilakukan sesuai dengan kriteria
WISE
4. Buruk-Kondisi area kerja belum
sesuai dengan kriteria WISE
5. Tidak Terlaksana-Kondisi area kerja
tidak/ belum dilaksanakan sesuai
dengan kriteria WISE
Hasil Daftar Periksa WISE
Dari 28 subkriteria di tempat
produksi I terdapat:




Dari 25 subkriteria di tempat
produksi II terdapat:





Penilaian Kondisi Kerja 














































































































































tempat kerja dari 










































Pakar dalam Penilaian Tingkat Kepentingan
• Staf pengajar Teknik
Industri ITS
• Memiliki pengetahuan dan
pengkhususan di bidang K3
Akademisi
• Memiliki pengetahuan di 
bidang K3
• Telah menerapkan program 
K3 di perusahaan
• Mengetahui permasalahan





kondisi kerja sesuai dengan
peraturan pemerintah





• Mengetahui alur proses
produksi pembuatan sepatu
• Mengetahui kondisi objek
penelitian








9 7 5 3 1 3 5 7 9
1
Sistem penyimpanan dan 
penanganan material/ produk jadi
√
Desain tempat kerja yang 
diterapkan
2
Sistem penyimpanan dan 
penanganan material/ produk jadi
√
Kondisi dan penerapan 
keamanan mesin
3
Sistem penyimpanan dan 
penanganan material/ produk jadi
√
Kondisi pencahayaan di area 
produksi
4
Sistem penyimpanan dan 




















0.084 0.066 0.033 0.108 0.063 0.069
Desain tempat kerja 0.058 0.227 0.050 0.099 0.033 0.095
Keamanan mesin 0.137 0.327 0.125 0.176 0.214 0.226
Pencahayaan 0.026 0.121 0.122 0.137 0.235 0.114
Pengendalian zat 
berbahaya
0.148 0.075 0.095 0.180 0.228 0.150
Fasilitas 
kesejahteraan
0.166 0.044 0.138 0.130 0.088 0.125
Lingkungan kerja 0.132 0.127 0.165 0.097 0.098 0.128
Organisasi pekerjaan 0.250 0.013 0.272 0.072 0.040 0.094
























Rute jelas dan diberi tanda 0.116 0.0080
Rute/ jalur pemindahan tanpa 
hambatan
0.132 0.0091
Jalur landai 0.109 0.0075
Rak bertingkat 0.140 0.0096
Rak yang dapat dipindahkan 0.101 0.0070
Alat bantu pemindahan 0.109 0.0075
Titik genggam alat bantu 0.078 0.0053
Memiliki tempat penyimpanan sendiri 0.109 0.0075







1 2 3 4
Keamanan 
mesin
Pemberian label tombol mesin √
Melampirkan standar penggunaan 
mesin
√
Alat bantu untuk memasukkan 








Subkriteria Pelaksanaan Nilai Bobot subkriteria Nilai akhir
Rute transportasi luas tanpa hambatan Kurang 3 0.0091 0.0273
Alat bantu pemindahan Kurang 3 0.0075 0.0225
Ruang produksi luas dan nyaman Kurang 3 0.0089 0.0267
Penyesuaian ketinggian bekerja Cukup 2 0.0077 0.0154
Menyediakan kursi dan bangku untuk pekerja Tidak Terlaksana 5 0.0053 0.0265
Bantalan kursi Tidak Terlaksana 5 0.0077 0.0385
Memungkinkan berdiri dan duduk secara bergantian Tidak Terlaksana 5 0.0077 0.0385
Pemberian pijakan untuk menjangkau mesin Kurang 3 0.0083 0.0249
Pemberian jarak cukup lebar antar mesin dan dinding Buruk 4 0.0094 0.0376
Melampirkan prosedur kerja Tidak Terlaksana 5 0.0071 0.0355




































































H5 > 15 hari
Dampak Keluhan
D1 Tidak berpengaruh
D2 Mengurangi kenyamanan bekerja
D3 Mengurangi jenis aktivitas kerja
D4 Mendapat perawatan medis
D5 Harus mengganti pekerjaan
No. Jenis Keluhan Rata-rata Pembulatan
0 Sakit pada leher bagian atas 1.756 2
1 Sakit padai leher bagian bawah 1.415 1
2 Sakit pada bahu kiri 1.707 2
3 Sakit pada bahu kanan 1.927 2
4 Sakit pada lengan atas kiri 1.488 1
5 Sakit pada punggung 2.293 2
6 Sakit pada lengan atas kanan 1.488 1
7 Sakit pada pinggang 1.854 2
8 Sakit pada bawah pinggang 1.268 1
9 Sakit pada pantat 1.317 1
10 Sakit pada siku kiri 1.122 1
11 Sakit pada siku kanan 1.171 1
12 Sakit pada lengan bawah kiri 1.439 1
13 Sakit pada lengan bawah kanan 1.537 2
14 Sakit pada pergelangan tangan kiri 1.463 1
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan 1.488 1
16 Sakit pada tangan kiri 1.634 2
17 Sakit pada tangan kanan 1.732 2
18 Sakit pada paha kiri 1.512 2
19 Sakit pada paha kanan 1.415 1
20 Sakit pada lutut kiri 1.537 2
21 Sakit pada lutut kanan 1.488 1
22 Sakit pada betis kiri 1.585 2
23 Sakit pada betis kanan 1.585 2
24 Sakit pada pergelangan kaki kiri 1.463 1
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan 1.463 1
26 Sakit pada kaki kiri 1.634 2
27 Sakit pada kaki kanan 1.634 2





































































penggunaan alat bantu pada
saat pengoperasian mesin,
penyediaan kotak P3K,
pemberian label untuk tombol




• penggunaan partisi dari
sumber panas/ 
kebisingan









Analisis Pengaruh Kondisi Kerja terhadap Keluhan Sakit
ILO dalam panduan SCORE (2013)
menyebutkan bahwa cara bekerja perlu
diperhatikan sehingga tidak menimbulkan
ketegangan otot yang berlebihan atau
ganguan kesehatan yang lain.
• Posisi duduk








Paha kiri, lutut kiri, 
betis kiri, betis
kanan, kaki kiri, 
dan kaki kanan.
Risiko potensi bahaya ergonomi akan
meningkat dengan adanya tugas monoton,
berulang atau kecepatan tinggi, postur tidak
netral atau canggung, bila terdapat pendukung




• Ketakutan untuk menyampaikan keluhan
♣
• Pengurus/ pemilik tidak memiliki perhatian khusus
♣
• Belum adanya kesadaran akan standar kondisi
kerja yang baik
♣
• Minimnya sosialisasi dan edukasi pentingnya
lingkungan dan kondisi kerja yang baik dan aman
♣




































































• Standar operasi mesin
• Perawatan mesin secara
teratur
• Alat bantu saat
pengoperasian mesin






























• Posisi kerja duduk dan
berdiri yang baik dan
nyaman
Saran
•Lingkup objek penelitian dapat diperluas untuk beberapa
IKM yang sejenis sehingga akan didapatkan sistem K3 untuk
bidang tersebut.
•Perlu pelaksanaan dari perencanaan implementasi untuk
mengetahui peningkatan keselamatan dan kesehatan di
tempat kerja.
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